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1.1. PENDAHULUAN

Sejak abad ke-19, fotografi telah menjadi salah satu bidang yang sangat
berpengaruh dalam peradaban. Dunia fotografi membantu umat manusia
dalam merekam peristiwa penting dan bersejarah dengan presisi,
menyampaikan pesan dan keindahan sebuah objek, serta menjadi media
ekspresi seni. Penemuan teknologi yang revolusioner seperti kamera, lensa,
film hingga media penyimpanan digital telah merubah dan memperluas cara
pandang dunia visual. Teknologi tersebut menjadi alat-alat penting dalam
berbagai bidang seperti seni, jurnalistik, dan ilmu pengetahuan lainnya.

Fotografi berkembang dengan pesat dari media dokumentasi menjadi
media untuk menghasilkan karya seni yang artistic. Dalam fotografi,
penciptaan karya dihasilkan melalui interaksi antara fotografer dengan cahaya
dan komposisi serta elemen visual pendukung lainnya. Interaksi tersebut
bertujuan untuk menghasilkan karya visual yang menarik serta memiliki cerita
dan emosi yang dapat dimengerti.

Fotografi arsitektur merupakan salah satu jenis fotografi yang memiliki
daya tarik dan tantangan yang memikat bagi para pegiat fotografi. Memotret
keindahan dan kerumitan desain arsitektur seperti pada gedung-gedung tinggi
yang megah, bangunan bersejarah yang indah, serta struktur dan detail yang
unik menjadi daya tarik yang luar biasa dalam fotografi arsitektur. Adapun
tantangan dalam fotografi arsitektur adalah bagaimana seorang fotografer
dapat memahami dan menemukan cara terbaik untuk menangkap dan
mengekspresikan visi perancang secara visual serta menyampaikan makna
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dari penempatan elemen-elemen arsitektur seperti bentuk, tekstur, material,
serta cahaya dan bayangan yang tercipta pada sebuah karya arsitektur.

Karya fotografi arsitektur yang menarik adalah karya yang mampu
merekam dan menceritakan esensi dari sebuah ruang, menggambarkan
interaksi bangunan dengan konteks lingkungan maupun pengguna, serta
menciptakan pengalaman kepada pengamat agar dapat merasakan dan
mengalami ruang dan konteks dalam perspektif baru. Karya tersebut
disampaikan dalam interpretasi visual seorang fotografer pada detail-detail
yang mungkin terabaikan mata dalam pandangan sehari-hari.

Fotografi arsitektur memiliki peran penting dalam perkembangan dunia
arsitektur. Lewat fotografi para arsitek atau para desainer menyampaikan dan
mempromosikan karya mereka kepada masyarakat. Fotografi arsitektur telah
membantu memperkenalkan berbagai karya arsitektur dari berbagai tempat
baik dalam negeri maupun luar negeri sehingga menjadi inspirasi bagi
generasi-generasi baru dalam dunia arsitektur, bahkan dengan fotografi
arsitektur sebuah tren dalam desain dapat menyebar dengan cepat ke berbagai
tempat. Sebaliknya, perkembangan dunia arsitektur juga ikut mempengaruhi
perkembangan dunia fotografi dari aspek teknis, komposisi dan peralatan
yang digunakan. Desain arsitektur yang memiliki keunikan dan kompleksitas
pada elemen-elemennya akan memicu eksplorasi dan pendekatan yang lebih
inovatif dalam pemotretan.

Perkembangan era digital telah mendorong fotografi arsitektur ke arah
yang lebih komersial. Mempelajari fotografi arsitektur menjadi penting
selaras dengan perkembangan dunia industry desain, konstruksi maupun
periklanan modern. Hampir semua produk desain arsitektur, lanskap, interior
maupun pengembang properti dari perusahaan ternama memiliki
ketergantungan pada karya fotografi arsitektur yang menarik dan memukau
dengan kualitas tinggi sebagai dokumentasi, portofolio, bahan promosi dan
presentasi karya mereka kepada masyarakat luas.

Sejauh ini kita dapat melihat karya-karya fotografi arsitektur yang
mempromosikan produk-produk dari industry desain menjamur pada Platform
digital seperti media social, website portofolio, website property dan situs-
situs lain guna menjangkau dan menarik perhatian audiens dan konsumen
yang lebih luas. Dengan perkembangan era digital tersebut maka peran
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fotografer arsitektur menjadi semakin memiliki daya tarik untuk menjawab
kebutuhan dan tantangan pada era digital ini.

Mempelajari fotografi arsitektur akan memberikan cara pandang
berbeda dalam memberikan apresiasi terhadap sebuah karya desain serta
meningkatkan kepekaan dan pembacaan terhadap sebuah ruang. Mempelajari
fotografi arsitektur akan membantu dalam memahami elemen-elemen penting
desain bangunan dengan cara pandang yang lain. Dengan mempelajari
fotografi arsitektur pembaca akan mampu memahami, mengaplikasikan,
mengembangkan ketrampilan dan kreativitas hingga menghasilkan karya
fotografi yang menarik.

1.2. PENGERTIAN FOTOGRAFI

Kata fotografi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata
yaitu Phos dan Graphe. Dimana kata Phos diartikan sebagai cahaya,
sedangkan kata Graphe diartikan sebagai melukis atau menggambar. Dari
kedua akar kata tersebut kita dapat menarik sebuah kesimpulan bahwa
fotografi adalah melukis atau menggambar dengan media cahaya (Bull, 2020).

Kamus Bahasa Indonesia mendefenisikan kata fotografi sebagai seni
atau sebuah proses menghasilkan gambar dengan menangkap cahaya pada
sebuah film. Proses menghasilkan gambar ini dilakukan dengan merekam
pantulan cahaya yang mengenai permukaan suatu benda dengan
menggunakan alat yang disebut kamera.

Dalam fotografi cahaya memiliki peranan penting untuk menghasilkan
sebuah karya fotografi. Menurut Yunianto (2021) tanpa keberadaan cahaya,
maka tidak ada karya fotografi yang bisa dihasilkan. Feng (2022) mengatakan
dalam fotografi, cahaya mempunyai peranan yang sangat inti dalam menyoroti
sebuah subjek dan mengekspresikan suasana hati dalam sebuah karya.

Produk dari fotografi adalah sebuah gambar atau sebuah foto,
sedangkan fotografer adalah orang yang melakukan kegiatan pengambilan
gambar dengan penguasaan terhadap alat, komposisi, teknis dan memiliki
kemampuan seni yang baik. Seorang fotografer menghasilkan sebuah karya
dengan memanipulasi arah, kualitas dan intensitas cahaya.

Darwis (2011) mengatakan bahwa sebuah karya foto yang berkualitas
haruslah mampu menyampaikan informasi yang jelas dalam hal Content yang
ingin difoto, Context yang akan ditampilkan sebagai visualisasi yang
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memenuhi unsur Content. Berikutnya adalah Composition yaitu cara
memasukan Content dalam bingkai.

Elliott Erwitt (fotografer), berpendapat bahwa fotografi merupakan seni
observasi atau seni mengamati. Fotografi menjadi kegiatan mengamati
keunikan tempat atau mengamati hal-hal yang menyenangkan pada sebuah
tempat yang dikunjungi.

Henry Cartier-Bresson mengartikan fotografi sebagai media untuk
mengabadikan  spontanitas dan  kehidupan sehari-hari.  Bresson
memperkenalkan konsep terkait momen yang menentukan dalam fotografi
dimana setiap emosi dan gerak dari peristiwa divisualisasikan dalam sebuah
bingkai.

Ansel Adams (fotografer), memandang fotografi sebagai media
komunikasi dan media untuk berekspresi. Menurut Adams Fotografi
menciptakan banyak persepsi dan eksekusi maupun berbagai interpretasi
tanpa batas. Fotografi merupakan seni yang merekam keindahan alam secara
artistic, detail dan emosional sehingga berpengaruh pada cara pandang dan
perasaan manusia terhadap alam.

Patrick Maynard, dalam buku The engine of visualization: Thinking
through photography, mengatakan bahwa fotografi merupakan ilmu sains dan
juga seni. Dalam fotografi terdapat aktivitas penandaan pada suatu permukaan
sensitif dengan menggunakan bantuan cahaya. Proses penandaan tersebut
dilakukan dengan teknologi optis-kimiawi (fotografi analog) atau teknologi
optis-elektronis (fotografi digital).

Barnbaum dalam Erlyana (2020) berpendapat bahwa Fotografi
merupakan bentuk komunikasi nonverbal untuk mengatasi sebuah
permasalahan. Sebuah karya Foto dapat memberikan pandangan atau persepsi
yang lebih luas dari apa yang nampak, sehingga pengamat atau orang yang
melihatnya akan senang, kagum, terhibur, atau sebaliknya. Orang dapat
merasakan berbagai perasaan dan ekspresi ketika melihat sebuah karya foto.
Selain itu foto juga menjadi media untuk menyimpan kenangan, makna dan
pesan tertentu.

Dari berbagai pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa fotografi
pada dasarnya adalah media ekspresi seni, dokumentasi dan komunikasi dari
sebuah peristiwa penting atau objek tertentu yang diproses dengan bantuan
cahaya dan teknologi tertentu.
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guna merefleksikan gambar keadaan di luar tenda yang ditangkap pada
selembar kertas.

Dalam bidang ilmu kimia, Johann Heinrich Schuzle (1727) dan Thomas
Wedgwood (1802) mengembangkan proses menggelapkan larutan garam dan
perak, dimana apabila larutan tersebut terkena cahaya akan mengalami
perubahan warna menjadi hitam namun percobaan ini belum menciptakan
proses perubahan warna yang permanen hingga disempurnakan oleh George
Eastman pada tahun 1895 kedalam bentuk rol film. Penggunaan rol film
tersebut bertahan lama sampai ditemukannya alat perekam digital.

Gambar 2. View From Window at Le Gras-Niepce
Sumber : cool.culturalheritage.org

Ditahun 1824, JosephNicephore Niepce seorang seniman lithography
asal Perancis, merekam pemandangan dari jendela kamarnya (Gambar 2).
Foto tersebut diberi judul “View From Window at Le Gras”, dibuat melalui
sebuah proses yang disebut Heliogravure. Dalam proses ini pelat logam
dilapisi dengan aspal, proses ini berlangsung selama 8 jam. Walaupun berhasil
menangkap sebuah visual yang kurang tajam atau kabur, lewat proses ini
gambar dapat dipertahankan secara permanen.

Tahun 1827 Niepce berkolaborasi dengan Louis-Jacques Mande
Daguerre seorang desainer panggung opera dan pelukis. Tetapi sebelum
menghasilkan karya yang optimal, Niepce meninggal dunia. Daguerre

)

6| Fotografi Arsitektur



merupakan pemilik dari Perusahaan yang bernama Kodak FEastman.
Perusahaan ini mengembangkan fotografi dengan menyempurnakan
percobaan yang dilakukan Niepce yaitu dengan menciptakan dan menjual roll
film dan kamera boks yang praktis, sejalan dengan perkembangan dalam dunia
fotografi melalui perbaikan lensa, shutter, film dan kertas foto (Marsellia,
2009).

Sekitar tahun 1950 prisma mulai dipergunakan dalam dunia fotografi
agar pembidikan lebih dipermudah pada penggunaan kamera jenis SLR atau
Single Lens Reflex. Tahun 1950 juga merupakan tahun lahirnya kamera merek
NIKON yang diproduksi negara Jepang. Pada tahun 1972, kamera Polaroid
memasuki pasar fotografi. Kamera jenis ini ditemukan oleh Edwin Land.
Kamera Polaroid menghasilkan gambar sendiri atau tidak melalui proses cetak
film.

Perkembangan dunia fotografi sangat dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi, dari era awal fotografi ke era fotografi analog hingga era fotografi
digital. Dari ukuran kamera yang menyerupai tenda dan hasil visual yang
buram, hingga sekarang ukuran kamera yang dapat disimpan dalam saku
celana dan hasil yang sangat tajam.

Era digital terkini juga memaksakan fotografi berpindah ke teknologi
CCD (Change Coupled Device) yaitu chip atau memori untuk menyimpan
hasil foto sehingga mengurangi penggunaan rol film. Teknologi lainnya yaitu
LCD (liguid Crystal Display) yang berpengaruh pada penggunaan kamar
gelap dan zat kimia yang pada hari ini jarang digunakan. Lewat LCD yang ada
pada badan kamera, pengguna dapat dengan langsung melihat hasil foto pada
layer LCD.

Fotografi kini menjadi bagian yang tidak bisa dilepaskan dalam
kehidupan sehari-hari. Fotografi tidak hanya dilakukan oleh professional
fotografer saja tetapi telah menjadi konsumsi semua kalangan dari berbagai
latar belakang. Berbagai macam foto berhamburan di media social dari karya
foto dokumentasi yang biasa saja hingga karya foto yang memiliki teknik dan
estetika yang tinggi. Kemudahan ini juga ditunjang dengan perkembangan
teknologi smartphone yang terus meningkatkan kualitas lensa kamera,
aplikasi foto dan LCD. Dengan memiliki smartphone seseorang dapat dengan
mudah menghasilkan sesuai kebutuhan tertentu.
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1.4. JENIS FOTOGRAFI
Antonius dan Herdamon (1999), serta Gunantra dkk (2021)
mengelompokan fotografi dalam tiga kelompok yaitu :

1. Foto Seni (Fine Art)

Foto seni merupakan karya foto yang mengandung unsur dan nilai
estetika, baik yang bersifat universal, bersifat lokal atau terbatas. Foto
seni mempunyai daya simpan yang lama dengan nilai seni yang tetap
akan dihargai.

2. Foto Jurnalistik

Fotografi jurnalistik adalah fotografi yang merekam sebuah
peristiwa atau momen tertentu tentang manusia maupun lingkungan
dengan tujuan untuk disebarkan atau diketahui oleh masyarakat luas.

Dalam fotografi jurnalistik terdapat etika jurnalistik yang mengikat,
terkait pesan atau peristiwa yang ingin disampaikan (Evan 2022). Karya
fotografi jurnalistik merupakan karya foto yang memiliki muatan atau
nilai berita sehingga akan menarik perhatian pembaca.

3. Foto Komersial

Fotografi komersial merupakan kategori fotografi untuk keperluan
komersial dalam hal ini adalah untuk mempromosikan atau
mengiklankan suatu produk atau jasa (Enche Tjin, 2014).

Fotografi komersial menurut Giwanda (2002:57) bertujuan untuk
mempengaruhi atau menarik orang atau pelanggan untuk mencoba atau
membeli suatu produk atau jasa. Beberapa jenis fotografi dalam
kategori foto komersial antara lain, fotografi produk dan still life,
fashion, model (glamour), makanan (food), portrait, wedding, juga
arsitektur.

Apabila diperluas pada aspek teknik, fungsi dan tujuan, maka kita akan

menemukan berbagai macam jenis fotografi yang ada. Menurut Yuyung Abdi
(2012) jenis fotografi dapat dikelompokan dalam beberapa jenis, antara lain :
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= Still life photography = Travel photography = Underwater

photography
* Fine art photography = Documentary = Painting photography
photography
= Art photography = Wedding = Digital painting
photography photography

= Abstract photography = Photo journalism = Nudes photography

= Street photography = Aerial photography = Infrared photography

» Fashion photography » Etno photography =~ ® Astro photography

= Model photography = Macro photography = Pinhole photography

= Architectural = Micro photography = Landscape

photography photography
Selain itu dapat ditambahkan beberapa jenis fotografi lainnya seperti :

Human Interest, Sports Photography, Portrait Photography, Stage
Photography, New Born Photography, dan masih banyak lagi jenis-jenis yang
belum disebutkan. Jenis-jenis fotografi tersebut pada dasarnya merupakan
bentukan dari kebutuhan pasar atau industry tertentu. Selain itu peralatan yang
digunakan juga dapat mempengaruhi jenis foto yang akan dihasilkan misalnya
Smartphone Photography yang menjadi populer dalam dunia fotografi hari
ini.

1.5. SOAL DAN LATIHAN

1. Jelaskan defenisi fotografi serta penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Diskusikan sejarah, tokoh dan karya fotografi dari era analog
hingga era digital.

3. Buatlah identifikasi yang mengurai 3 jenis fotografi dan
penerapannya dalam kehidupan. Buatlah perbandingan hasil dari
jenis-jenis fotografi tersebut secara teknik, konsep serta
pendekatan yang diterapkan dalam karya tersebut.
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Perkembangan dunia fotografi arsitektur meningkat
dengan pesat akibat penemuan peralatan dan teknologi yang
semakin canggih di era digital. Fotografi arsitektur yang
semula digunakan untuk tujuan dokumentasi bangunan
bersejarah telah berkembang menjadi media ekspresi artistic
dan media pemasaran yang kuat untuk kepentingan komersial.

Dalam buku Fotografi Arsitektur pembaca akan
mendapat informasi dan panduan untuk menguasai ilmu dan
teknik dasar dalam fotografi arsitektur yang berfokus pada
pemotretan sebuah karya arsitektur dimana esensi dari ide dan
gagasan karya arsitektur ditampilkan dalam visual dan cara
pandang yang baru dan menarik. Pembaca akan dipandu untuk
memahami gambaran dunia fotografi secara umum serta
fotografi arsitektur secara khusus. Pembaca juga diajak untuk
mengenal dan memperdalam prinsip dan teknik dasar dalam
fotografi arsitektur seperti segitiga exposure, teknik
pencahayaan, efek gerak, komposisi dan sudut pandang serta
mengenal peralatan yang dapat digunakan dalam produksi
karya.

Buku ini diharapkan menjadi sumber informasi yang
dapat membantu mahasiswa, fotografer, arsitek maupun
masyarakat luas dalam mempelajari dan mengeksplorasi ilmu
fotografi arsitektur untuk berbagai tujuan.
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